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ABSTRACT
Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) biasanya menghadapi dua permasalahan yang mengganggu. Selain menghadapi penyakit,
mereka juga harus melawan stigmatisasi masyarakat terhadap penyakit yang diderita sehingga sangatlah penting upaya
meminimalisir stigma terhadap ODGJ. Mahasiswa keperawatan sebagai calon petugas kesehatan diharapkan memiliki persepsi
positif terhadap ODGJ melalui peningkatan pengetahuan dan kontak secara teoritis untuk  meminimalisir stigmatisasi. Tujuan
penelitian untuk mengetahui perbedaan stigma mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah keperawatan jiwa, yang sudah
mengambil mata kuliah keperawatan jiwa, dan yang sudah selesai melaksanakan praktik K3S keperawatan jiwa di RSJ. Waktu
penelitian dimulai dari tanggal 14 Mei-2 Juni 2019. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross sectional
study. Total sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel, dimana 521 mahasiswa aktif Fakultas Keperawatan
Universitas Syiah Kuala menjadi sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner baku yaitu Attribution Questionnaire (AQ)-27
secara online. Data penelitian dianalisis menggunakan Independent t-test untuk melihat adanya perbedaan antara variabel. Hasil
penelitian menunjukkan ada perbedaan stigma antara mahasiswa yang belum mendapatkan mata kuliah keperawatan jiwa dengan
yang sudah mendapatkan (0,00470,05). Berdasarkan hasil direkomendasikan agar mahasiswa K3S mendapatkan briefing pada saat
K3J sebelum masuk praktik keperawatan jiwa.
